BAB I

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG
Suatu badan yang didirikan perorangan atau lembaga yang disebut
perusahaan memiliki tujuan untuk mendapatkan keuntungan. Kemajuan
teknologi dan perekonomian di Indonesia mengakibatkan semakin banyak
perusahaan yang mempertahankan usahanya dengan cara bersaing secara
ketat. Ketatnya persaingan ini yang mengharuskan perusahaan untuk terus
memperkuat operasionalnya, serta fundamental perusahaan sehingga mampu
bersaing dengan perusahaan lain dan perusahaan tidak mengalami kegagalan.
Banyak faktor yang menjadi alasan kegagalan suatu perusahaan.
Beberapa faktor yang penyebab kegagalan perusahaan yaitu faktor ekonomi,
kesalahan manajemen, dan bencana alam. Perusahaan yang gagal dalam
menjalankan operasional perusahaannya akan berdampak pula pada kesulitan
keuangan perusahaan.*
Kesulitan keuangan atau yang bisa disebut financial distress adalah
tahapan menurunnya kesehatan keuangan yang jika dibiarkan terus terjadi

akan mengakibatkan kebangkrutan. Perlunya menganalisis financial distress
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untuk mengetahui kondisi suatu perusahaan sedini mungkin sehingga dapat
dilakukan tindakan mengantisipasi kebangkrutan perusahaan. Apabila suatu
perusahaan mengalami penurunan kesehatan keuangan maka perusahaan
tersebut akan mengalami kegagalan usaha.’

Dampak buruk kegagalan usaha seperti kebangkrutan akan dirasakan
oleh semua kalangan, salah satu dampaknya yaitu akan terjadinya pemutusan
hubungan kerja. Hal tersebut akan mengakibatkan jumlah pengangguran dan
angka kemiskinan semakin meningkat. Maka dari itu, setiap perusahaan
dituntut untuk selalu menjaga kestabilan usahanya, dari segi operasional
maupun keuangan perusahaan. Dengan menjaga kestabilan keuangan agar
terhindar dari kemiskinan. Karena kemiskinan tidak disukai di dalam agama
Islam, menghindari kemiskinan agar terhindar pula dari kekufuran. Hal

tersebut sesuai dengan Q.S. Al Bagarah [2]: 268 yaitu:

Artinya : “Syaitan menjanjikan (menakut-nakuti) kamu dengan kemiskinan
dan menyuruh kamu berbuat kejahatan (kikir), sedang Allah menjadikan
untukmu ampunan daripada-Nya dan karunia. Dan Allah Maha Luas
(karunia-Nya) lagi Maha Mengatahui.”>

Perlunya mengetahui dengan menganalisis financial distress suatu

perusahaan agar dapat dilakukan tindakan untuk memperbaiki situasi.
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Sehingga perusahaan tidak mengalami tahapan kesulitan keuangan yang lebih
berat seperti kebangkrutan atau perusahaan di likuidasi.*

Financial distress dapat menjadi ““early warning’ perusahaan sebagai
peringatan agar perusahaan memperbaiki situasi tersebut. Perusahaan yang
memiliki sedikit utang memiliki kemungkinan kecil akan mengalami financial
distress dibandingkan perusahaan yang memiliki banyak utang yang rentan
mengalami financial distress. Perusahaan yang mengalami financial distress
lebih awal mempunyai banyak waktu untuk melakukan perbaikan operasional
perusahaan.’

Melihat kemakmuran suatu perusahaan tidak hanya dilihat dari fisik
perusahaan tersebut tetapi juga harus dilihat dari sisi keuangan perusahaan,
karena apabila unsur keuangan suatu perusahaan tidak sehat maka akan
menyebabkan suatu perusahaan bangkrut. Kondisi keuangan merupakan salah
satu ukuran untuk mengetahui seberapa jauh perusahaan dalam melancarkan
operasi agar perusahaan tersebut dapat berjalan dengan baik. Dengan
menganalisis Kinerja keuangan menjadi salah satu cara dalam melihat kondisi

suatu perusahaan.®
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Kinerja keuangan atau sistem keuangan perusahaan menjadi suatu
gambaran dari setiap hasil ekonomi yang diperoleh suatu perusahaan pada
suatu periode tertentu melalui berbagai kegiatan perusahaan dalam
menghasilkan keuntungan yang efektif dan efesien. Kinerja keuangan
perusahaan dapat tergambar melalui suatu bentuk laporan keuangan.’

Laporan keuangan adalah suatu hasil akhir dari proses akuntansi yang
menyajikan informasi bermanfaat sebagai pengambilan keputusan oleh
berbagai pihak tertentu.® Laporan keuangan perusahaan terdapat informasi
tentang keuangan perusahaan disuatu periode tertentu yang dapat disajikan
berupa laporan keuangan bulanan, tiga bulanan, enam bulanan atau laporan
keuangan tahunan.’

Dalam menganalisis kinerja keuangan banyak model yang telah
dikembangkan untuk memprediksi kesulitan keuangan atau financial distress
suatu perusahaan. Salah satunya adalah model Altman Z-score, model ini
lebih banyak digunakan oleh para ahli ekonomi dunia. Edward I. Altman
adalah orang yang pertama kali memperkenalkan model ini melalui bukunya

yang berjudul “Corporate Financial Distress: A Complete Guide to

’ Riswan and Yolanda Fatrecia Kesuma, “Analisis Laporan Keuangan Sebagai Dasar Dalam Penilaian
Kinerja Keuangan PT. Budi Satria Wahana Motor,” Jurnal Akuntansi dan Keuangan 5, no. 1 (March 31,
2014): 1, accessed February 18, 2020, http://jurnal.ubl.ac.id/index.php/jak/article/view/449.

® Abdul Halim, Auditing Edisi Ketiga (Dasar-Dasar Audit Laporan Keuangan) (Yogyakarta: UPP AMP
YKPN, 2003), 57.

° Aldila Septiana, Analisis Laporan Keuangan: Pemahaman Dasar Dan Analisis Kritis Laporan
Keuangan (Pamekasan: Duta Media Publishing, 2018), 1.



Predicting, Avoiding, and Dealing with Bancruptcy”. Model ini digunakan
dalam memprediksi tingkat kemungkinan terjadi kebangkrutan suatu
perusahaan dengan menghitung nilai dari beberapa rasio dan kemudian
dimasukkan dalam suatu persamaan diskriminan.*

Pada tahun 1968, Altman mengembangkan model dengan nama model
Altman Z-score untuk memprediksi suatu tingkat kebangkrutan. Menurut
banyak ahli, model ini memiliki tingkat ketepatan yang tinggi dari model yang
lain. Diuji pada perusahaan manufaktur yang terdaftar pada pasar saham
Amerika Serikat selama satu tahun, tingkat akurasinya mencapai 95%
sebelum perusahaan tersebut mengalami kebangkrutan. Untuk mendapatkan
hasil prediksi yang lebih akurat, Altman mengambil beberapa sampel iklim
ekonomi yang berbeda diharapkan akan menyempurnakan model tersebut.

Seperti yang telah dijelaskan analisis menggunakan model Altman Z-
score memiliki akurasi yang tinggi, karena tanpa melihat ukuran suatu
perusahaan jika nilai z-score menghasilkan nilai yang kurang baik maka
perusahaan harus lebih berhati-hati sekalipun perusahaan terlihat sangat

makmur. Adanya analisis ini tidak menentukan bangkrut tidaknya perusahaan,
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tetapi analisis ini sebagai peringatan bagi perusahaan sehingga dapat

mengantisipasi kemungkinan terburuk yang akan datang.*

Dalam praktiknya beberapa perusahaan mungkin tidak terus-menerus
berkembang dengan baik seperti yang diinginkan. Tidak sedikit perusahaan
mengalami kegagalan, hal ini tidak hanya terjadi pada jenis industri atau
perusahaan tertentu tetapi dapat dialami pula oleh semua perusahaan. Dalam
indutstri perbankan juga dapat mengalami financial distress atau kesulitan
keuangan.

Perbankan merupakan salah satu bentuk lembaga keuangan yang
memiliki peran penting di bidang perekonomian. Bank bukan hanya
digunakan oleh perorangan, tetapi juga oleh perusahaan, badan-badan
pemerintahan untuk menyimpan dananya. Selain itu, bank juga menyalurkan
dananya melalui pembiayaan dan berbagai jasa lainnya.” Sedangkan, bank
syariah merupakan lembaga keuangan yang memberikan pembiayaan dan
jasa-jasa lainnya dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran

uang yang beroperasi sesuai dengan menggunakan prinsip-prinsip syariah.
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Bank syariah adalah suatu sistem perbankan yang pelaksanaannya
berdasarkan prinsip syariah.*

Krisis yang terjadi pada tahun 1998 menghancurkan kehidupan
perekonomian Indonesia. Perbankan juga tidak luput dari krisis, banyak bank-
bank yang dilikuidasi, dibekukan ataupun dimerger dengan bank-bank lain.
Hal ini disebabkan oleh kurangnya kehati-hatian bank dalam mengelola
usahanya.®

Krisis perekonomian yang terjadi di Indonesia, membuktikan bahwa
bank syariah tangguh dalam menghadapi krisis ekonomi tersebut. Banyak
kelebihan yang dimiliki bank syariah sehingga dapat bertahan pada keadaan
yang sulit bagi dunia perekonomian, khususnya perbankan. Pada Kkrisis
ekonomi, bank konvensional mengalami negative spread tetapi sebaliknya
bank syariah menunjukkan kondisi yang baik.*

Sejak dikeluarkannya Undang-Undang nomor 21 tahun 2008 tentang
perbankan syariah, banyak investor mulai menginvestasikan modalnya pada
perbankan syariah. Berdasarkan data statistik perbankan syariah yang terdapat

pada web Otoritas Jasa Keuangan mencatat bahwa industri perbankan syariah
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di Indonesia mengalami perkembangan yang baik terutama pada Bank Umum

Syariah (BUS). Berikut statistik perkembangan perbankan syariah:*’

Sumber: Web Resmi Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
Gambar 1.1 Statistik Perkembangan Perbankan Syariah di Indonesia

Semakin meningkatnya total aset pada perbankan syariah, menunjukkan
semakin kompetitif perbankan syariah di dunia industri keuangan nasional.
Dengan adanya peningkatan tersebut harus diiringi dengan tetap
memperhatikan tingkat kesehatan bank, yaitu dengan cara memperhatikan
aspek keuangan bank.

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan di atas, peneliti
bermaksud untuk melakukan penelitian terkait dengan analisis financial
distress pada industri perbankan syariah di Indonesia menggunakan model

Altman Z-score. Oleh karena itu penelitian ini berjudul “Analisis Financial
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Distress menggunakan Model Altman Z- Score pada Perbankan Syariah
di Indonesia tahun 2015-2019.”
B. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, maka dapat
disimpulkan rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimana financial
distress pada perbankan syariah di Indonesia menggunakan model analisis

Altman Z-score pada tahun 2015-2019?

C. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka secara
umum tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui analisis financial
distress pada perbankan syariah di Indonesia menggunakan model analisis
Altman Z-score pada tahun 2015-2019.
2. Manfaat Penelitian
a. Secara Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti
empiris dan menambah ilmu pengetahuan pembaca mengenai analisis
financial distress pada perbankan syariah menggunakan model Altman

Z-score.



b. Secara Praktis

1)

2)

3)

4)

Bagi Perusahaan

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi acuan perusahaan
dalam memprediksi financial distress, sehingga dapat dilakukan
pencegahan sedini mungkin agar tidak terjadi financial distress
yang lebih berat ataupun terjadi kebangkrutan.
Bagi investor

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi dan
menjadi bahan acuan dalam memilih perusahaan yang akan
ditanamkan modal. Sehingga tidak terjadi kerugian pada masa
yang akan datang.
Bagi Peneliti

Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan program sarjana
(S1) dan berguna untuk menambah pengetahuan tentang analisis
financial distress pada perbankan syariah menggunakan model
Altman Z-score.
Bagi Universitas

Dapat menambah kepustakaan, serta masukan di bidang
ekonomi dan ekonomi syariah. Dan dapat dijadikan bahan refrensi

bagi peneliti lain yang ada kaitannya dengan masalah tersebut.



